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N@ yang tak terhingga, sehingga dengan izin-Nya pula skripsi yang berjudul
“Kontekstualisasi Hadis At-Tirmidzi No. 2378 Terhadap Pergaulan Di Era Gen Z”
diat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa
te?;gurahkan kepada junjungan Baginda Nabi Muhammad SAW. Mudah-mudahan
mghdapat syafaat dari beliau di akhirat kelak. Amin.

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Agama pada Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, penulis berusaha secara maksimal dan sebaik mungkin untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah
khazanah pengetahuan bagi para pembacanya. Penulis menyadari bahwa skripsi
ini diselesaikan dengan bantuan dan partisipasi dari pihak lain.

Izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yapg telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima
k&sih secara khusus yang ditujukan kepada:
1.;Kepada orang tua penulis yang mulia dan tercinta yaitu Ayahanda Yonhendra

ngldan Ibunda Nurfatri yang telah memberi sokongan dan dukungan yang luar
gbiasa selama penulis menimba ilmu di universitas ini. Mudah-mudahan
2.penulis mampu membanggakan kedua orang tua dan menjadi anak yang
é senantiasa berbakti dan berguna.

25;'Kepada Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag, beserta
&jajarannya di Rektorat, yang telah memberikan penulis kesempatan untuk
Emenimba ilmu pengetahuan di Universitas ini.

3.§Kepada Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us,
<&Wakil Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizar Nur,
E-S.Th.l, MIS., dan Wakil Dekan Il Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang
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sampai menyelesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

O Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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43 Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku ketua prodi llImu Hadis yang
—memberikan kemudahan, memberikan arahan, bimbingan dan pembelajaran
zyang berharga kepada penulis.

5=Kepada Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA selaku Pembimbing
g’Akademik sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi yang telah banyak
gmembantu, memberikan dukungan, membimbing, mengarahkan penulis
;selama berkuliah di Universitas ini dan banyak memberikan arahan dan
E-bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

6. Kepada Ayahanda Drs. Saifullah, M.Us selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

7. Segenap dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh keikhlasan
dan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak memberikan
pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun administratif, sehingga
kami dapat menyelesaikan skripsi ini.

8 Kemudian teman-teman mahasiswa IImu Hadis angkatan 2018 kelas A, B, dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah

K%putusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

e

0243.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

1)‘:” Konsonan

2

Arab Latin Arab

A
B
T
Ts
J
H
Kh
D
Dz
R
Z
S
Sy
Sh
D

neiy eys

o |G |C [ |Cof (|G| L. | b| b

©

<| -|z|=|Z|Z2|r|RlO|M|Q| -

o

CB% (E(E e e e e,y e | (L | —

Vokal, Panjang, Dan Diftong

wefsy ajels

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(14

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

~

Vokal (a) panjang= A misalnya Jé&  menjadi gala
Vokal (i) panjang= 1 misalnya J8  menjadi gila
Vokal (u) panjang= U misalnya 0s  menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(1354 995,90

17, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
_nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Vi
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dTo

1w e}

=
=

w

w
=
Q

£
c

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Diftong (aw) = »  misalnya J&  menjadi gawlun
Diftong (ay) = =  misalnya o5 menjadi khayru
Ta’> Marbuthah

Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4l imenjadi
alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

G menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (s

4 4es ) menjadi fi rahmatillah.
Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadzh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut:
a) Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
b) Al-Rawi adalah ...

C) Masya’Allah kdna wa ma lam yasya™ lam yakun.

Vii
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19 3BH @

Skripsi ini berjudul "Tradisi Hadis Shalat Berjamaah 40 Hari Di Surau
S%umbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat Kajian Living Hadis". Dengan
rumusan masalah yaitu Bagaimana kedudukan dan pemahaman hadis shalat
b@amaah selama 40 hari dan Bagaimana implikasi shalat berjamaah 40 hari di
Sgrau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat. Dan jenis penelitian ini
a@lah penelitian lapangan (field reseacrh). Sampel dalam penelitian ini
be‘%’umlah 60 orang jamaah Surau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat
D%a yang diambil pada penelitian ini bersumber dari Interview. Observasi dan
D@(umentasi. Dari hasil penelitian ini Kedudukan dan pemahaman hadis tentang
Shalat berjamaah 40 hari di surau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat
Ditinjau dari kualitas ke-tsigah-an para perawi, setelah memaparkan biografi
ringkas para perawi secera menyeluruh, maka penilaian para ulama kritikus hadis
yang sering disebut dengan arh wa ta dil), mayoritas ulama menilai para perawi
tsiqog. Jika ditinjau dari segi jumlah perawinnya, maka hadis tersebut jatuh
kepada hadis Ahad, karena hanya satu periwayatan yaitu Sunan-at-Tirmidzi.
Pemahaman Hadis diatas. menjelaskan keutamaan bagi seseorang yang istiqomah
sefama menajalankan shalat berjamaah empat puluh 40 hari secara terus-menerus,
taﬁ‘pa tertinggal dari takbiratul ithram-nya imam. Pelaksanaan tradis sholat
bEjamaah 40 hari, Dimulai pada 20 hari terakhir bulan Rajab sampai 20 hari
blfi:gn Sya'ban, Berdasarkan rekapitulasi diatas dapat ditarik kesimpulan nilai-nilai
SEiritual sebesar 66,7% menyatakan sangat setuju, nilai-nilai Integritas sebesar
853 %, nilai-nilai Emosional sebesar 78,3%. Berdasarkan rekapitulasi diatas
d%).at ditarik kesimpulan secara menyeluruh bahwa masyarakat didominasi
de;ﬁgan pernyataan setuju pada pernyataan posisitf dan tidak setuju pada

péfhyataan negatif.
=

H

~
Kaa Kunci: Tradisi, Shalat Berjamaah 40 Hari, (Kajian Living Hadis)

viii
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ABSTRACT

QMBH @

TTES thesis is entitled"IMPLICATIONS OF THE HADITH OF 40 DAYS PRAYING
Il\ﬁjn CONGRATULATIONS AT SURAU SIKUMBANG ULAKAN PARIAMAN
WEST SUMATERA (Study of Living Hadith)".With the formulation of the
p@blem, namely what is the position and understanding of the hadith of praying
inzcongregation for 40 days and what are the implications of praying in
c@gregation for 40 days at Surau Sikumbang Ulakan Pariaman, West Sumatra.
Agel this type of research is field research(field reseacrh). The sample in this study
w% 60 worshipers at Surau Sikumbang Ulakan Pariaman, West Sumatra. The
d&;té taken in this study came from interviews, observations and documentation.
From the results of this study, the position and understanding of the hadith
regarding 40-day congregational prayers at the Sikumbang Ulakan Pariaman
mosque, West Sumatra.Judging from the quality of the tsigah of the narrators,
after explaining the brief biographies of the narrators thoroughly, the assessment
of the hadith critic scholars who are often referred to as (jarh wa ta'dil), the
majority of scholars assess the Tsigog narrators If we look at it from a number of
perspectives, then the hadith falls on the hadith of Sunday, because there is only
one narration, namely Sunan-at-Tirmidhi. Implementation of the tradition of
p%ying in congregation for 40 days, starting from the last 20 days of Rajab
m‘Enth to 20 days of Sha'ban month. Based on the recapitulation above, it can be
ccfﬁjlcluded that Spiritual Implications of 66.7% stated that they strongly agreed,
D&gent Implications of 88.3%, Social Implications of 55 %, Integrity Implication
0263.3% and Cleanliness of 55%. Based on the recapitulation above, it can be
c%!cluded as a whole that the community is dominated by statements that agree

w’g’h positive statements and disagree with negative statements,

=t
w

Kiwwords: Implications, Hadith, 40 Day Congregational Prayer, (Living Hadith
~
St‘(i}‘)dy)
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Z

L BAB I

: PENDAHULUAN
AoLatar Belakang

Dalam tradisi Arab, angka arba (empat) dianggap sangat istimewa.

w ej

Terutama jika kata arba itu dijamak menjadi arba un, maka semakin menjadi-
j@lah keistimewaanya. Angka arba ini merupakan angka puncak, angka tertinggi
dan teristimewa. Keistimewaan ini bisa dibuktikan dengan banyaknya teks-teks
s@l yang menyinggung masalah ini, khususnya di dalam teks-teks Sufi. Di dalam
k@b suci Al-Quran, angka 40 disebutkan sebanyak 4 kali yaitu, dalam QS. Al-
B;g]arah ayat 51, menjelaskan tentang munajat Nabi Musa AS kepada Allah
dﬂ;ékukan selama 40 malam di Bukit Thur Sinai. Dalam QS. Al-A'raf ayat 142,
angka 40 kembali disebut masih dalam kaitan munajat Nabi Musa AS di Bukit
Thur Sinai. Dalam QS. Al-Ahgaf ayat 15, menjelaskan tentang kematangan dan
kedewasaan manusia bila telah mencapai usia 40 tahun, baik dalam hal bersyukur
ataupun berbuat kebaikan. Dalam QS. Al Maidah ayat 26, menjelaskan tentang
hukuman yang diberikan kepada Bani Israil yang durhaka dan membangkang.
Disebutkan bahwa mereka terhalang masuk ke kampung halaman mereka di
Palestina, dan terombang-ambing tak tentu arah selama 40 tahun.*

@  Sholat berjamah 40 hari ini sangat erat kaitannya dengan tarikat
S%ttariyah, tradisi yang dilakukan ialah sebuah program wajib selama setahun
séEaIi yaitu sholat selama 40 hari dengan cara berjamaah bersama-sama di masjid
(s;iz_rau). Sholat 40 hari ini biasannya dilakukan sebelum masuk bulan Ramadhan.
S@glat selama 40 hari berjamaah ini, kebanyakan diikuti oleh kaum perempuan.
y%g sudah menopause (penurunan hormon reproduksi kepada wanita antara usia
4(’:3.50 tahun), karena dalam tradisi ini sholat yang dilaksanakan tidak boleh
te;f'f)utus. Maksud dari terputus disini adalah terhalang dalam melaksanakan shalat

seperti dalam keadaan haid.”
o

uely

! Riza, "Wajib Tahu! Misteri di Balik Angka 40 Menurut Pandangan Islam"”, dikutip dari
https://www.antyklik.com/rehat/wajib-tahu-misteri-di-balik-angka-40-menurut-pandangan-islam,
pada tanggal 18 Mei 2022, pukul 21.00 WIB

= 2Zilfadlia Nirmala, Rengga Satria Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Sumbaliyang
Ampek Puluah Dalam Tarekat Syattariah di Nagari Sintuak (Studi Etnografi). Jurnal Pendidikan
Is;l:tn, Vol. 1, No.3, Agustus 2021, him, 304

nery wris
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g Keistimewaan angka 40 lainnya ialah, angka 40 adalah jumlah hari dimana
N?)_bi Isa digoda di padang gurun oleh Setan. Nabi Muhammad SAW berdoa dan
berpuasa di dalam gua selama 40 hari. Nabi Daud AS dan Nabi Sulaiman AS
mgsing-masing memerintah selama 40 tahun. Mengenai banjir yang dialami Nabi
Neh AS, dikatakan bahwa selama 40 hari air terus mengalir dari langit dan
mengaliri bumi. Nabi Isa AS berjalan di gurun pasir dan berpuasa di padang gurun

setama 40 hari.®

w
=

ketahui shalat juga menghindarkan manusia dari berbuat keji dan munkar (jahat).
2]

Keistimewaan angka 40 juga ada di dalam shalat. Sebagaimana Kkita

Jika shalat dilakukan dengan sepenuh hati, dengan sikap tunduk dan tawadhu'
(rg’ﬁdah hati) serta hati yang patuh, maka akan mendorong pelakunya untuk
membentengi dirinya dari perbuatan buruk dan jahat.* Sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam QS. Al-Ankabut: 45:

O en Bdall &) TEdall a8l sl e S sl T8

Ol G glas i 5* 40 i A5 5 ol

""Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Af-Kitab (Al-Qur'an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
nmgngetahui apa yang kamu kerjakan."

Keistimewaan antara angka 40 dengan shalat tersebut menyatu dalam

wesy 3

SLfé:tu amalan yang disebut dengan shalat arba in atau Sumbayang 40 hari, yakni
kétika mendapatkan takbiratul ihramnya imam saat shalat berjamaah selama 40
hz§i, dalam hal ini kita akan mendapatkan dua keutamaan. Hal itu sebagaimana
sa%da Nabi SAW dalam HR. At-Tirmidzi, No. 224:

S la e ks adle e B 0500 08 106 «ll i ol 0

S uelns

® Saad Sacfullah, “Arti Penting Angka 40 dalam Islam, dikutip dari
hteps://www.islampos.com/arti-penting-angka-40-dalam-islam-232888/ pada tanggal 18 Mei 2022,
pukul 21.20 WIB.

* Deden Suparman, "Pembelajaran Ibadah Shalat Dalam Perpektif Psikis Dan Medis", e-
jozmal winsgd.ac.id, Vol. 9, No. 2, (Juli 2015), him. 51.

g
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E : :

Dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa shalat
begjamaah selama empat puluh hari dengan mendapatkan takbir pertama, ikhlas
karena Allah, maka tercatat baginya akan terbebas dari dua hal; terbebas dari api
neraka dan terbebas dari sifat munafik®

C  Penerapan shalat berjamaah 40 hari ini juga terjadi pada masyarakat Suku

S'(n7rnumbang Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Di mana
mfasyarakat nagari Ulakan melaksanakan shalat berjama'ah selama empat puluh
hati tanpa tertinggal takbiratul ihram dari imam yang memimpin shalat.
Pefaksanaan shalat berjama'ah 40 hari tersebut masih terlaksana sampai saat ini.
ngisi islami tersebut terkenal dengan nama Sumbayang Ampek Puluah. Mereka
meyakini bahwa shalat 40 hari itu dapat terbebas dari api neraka dan terbebas dari
kemunafikan, dan hadis tersebut tercantum dalam kitab Sunan Tirmidzi
sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.

Yang jadi persoalan ialah, apakah penerapan shalat 40 hari yang mereka
lakukan itu sesuai dengan kandungan hadis yang dimaksud? Apakah mereka
benar-benar menerapkan hadis tersebut atau hanya sekedar mengikut-ngikut
pendahulu mereka saja? Apakah setelah mengamalkan shalat 40 hari tersebut
mg)feka tetap melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari atau hanya saat itu
safiq? Mengapa penerapan shalat 40 hari di surau Sikumbang tersebut hanya
d%malkan di waktu-waktu tertentu saja? Bagaimana pula penerapan shalat 40 hari
ye?pg sesuai dengan syarah hadis para ulama yang kemudian bisa di terapkan di
z@an sekarang? Dari uraian dan persoalan diatas, penulis tertarik meneliti
d%gan sebuah judul "Tradisi Hadis Shalat Berjamaah 40 Hari Di Surau
S%umbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat Kajian Living Hadis”. Penuh
h&apan dengan judul tersebut dapat memberi edukasi kepada pembaca dan
n@]gambil hikmahnya.

> HR. At-Tirmidzi, No. 224
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Bz Penegasan Istilah
: Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami

jodul skripsi ini, maka penulis memberikan penerangan istilah-istilah sebagai

bézgikut:

Implikasi: Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat
z langsung dari hasil penemuan suatu penelitian
= ilmiah. Pengertian lainnya ialah adalah suatu
g’ kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu
=~ penelitian.’

; Sholat secara etimologi berasal dari bahasa Arab
5 yang artinya adalah doa.” Shalat secara

terminologi adalah suatu ibadah yang meliputi

ucapan dan peragaan tubuh yang khusus,

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam

(taslim).?

Adapun shalat berjama'ah terdiri dari dua kata,
Sholat berjamaah: shalat dan jama'ah. Shalat sebelumnya telah kita
ketahui artinya. Sedangkan jama'ah/berjama‘ah
secara etimologi juga berasal dari bahasa Arab
jama'a yang memiliki
kumpulangathering/congregation. Adapun
secara terminologi jama'ah artinya sekumpulan
manusia yang seirama dalam memiliki visi dan

misi serta inovasi kedepan.’

® Muawanah, "Implikasi Psikologi Perkembangan Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini”.
Jurpal Viljacariya, Vol. 5 No. 2, (2018), him. 36.

= ' Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,
(TRaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji). Terj. Kamran As'at Irsyady, dkk, (Jakarta: Bumi
ARgara, 2013), him. 145,

w & Abdul Aziz Salim Basyarahil, Shalat; Hikmah, Falsafah dan Urgensinya, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996). him. 9

= I Agus Yulianto, "Jama'ah ke Jum'iyah dan Imamah dikutip dikutip dari
htées://www.republika.co.id/berita/pliagi396/jamaah-ke-jumiyah-dan-imamah, pada tanggal 19
ME{ZOZZ pukul 20.44 WIB.
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(J&Karta Kencana, 2013), him. 7.
=¥]

S

e

M
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ne

Jadi, yang dimaksud dengan shalat berjamaah
adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam
dan vyang lain menjadi makmum dengan
memenuhi semua ketentuan shalat berjamaah™
Dalam Ensiklopedi Islam dinyatakan bahwa
surau adalah suatu bangunan kecil tempat sholat
yang digunakan juga sebagai tempat mengaji Al-
Qur'an dan belajar dasar-dasar pengetahuan
agama bagi anak-anak. Pengertian surau ini
dalam penggunaannya hampir sama dengan
istilah langgar atau musholla.*

Adalah salah satu suku/marga Minangkabau
yang banyak berkembang Warga suku ini
menyebar di berbagai wilayah Minangkabau
baik di luhak, rantau ataupun di perantauan.
Diduga nama Sikumbang berasal dari kata Si
Kumbang Si Kumbang sendiri bermaksud
Harimau Kumbang (Harimau berwarna hitam).
Kemungkinan dulunya orang-orang suku
Sikumbang ini keturunan Tamil India yang
kulitnya hitam dan memiliki keahlian bela diri
berupa silat harimau yang terkenal.

Selain itu, ada beberapa kata yang terkait dengan
asal usul nama suku Sikumbang yaitu kata
kumbang. Kumbang bisa berarti sejenis
serangga, atau sebuah nama untuk macan tutul

(harimau). Sikumbang sangat terkenal di zaman

10 Ahmad Sarwat, Shalat Berjama'ah, (Jakarta: Rumah Figh Publishing, 2018), him. 18.
1 samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual: Pendidikan Islam di Nusantara,
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= dulu di ranah Minangkabau. Bahkan Sutan
o Balun yang kemudian bergelar Datuk Perpatih
° Nan Sebatang®?
; Living hadis terdiri dari dua kata, living dan
= hadis. Living secara etimologi berasal dari
z bahasa Inggris yang memiliki dua makna, yakni
= "yang hidup” dan "menghidupkan". Sehingga
g’ terdapat dua terma yang mungkin ada, yakni the
=~ living hadis yang artinya hadis. yang hidup dan
; living the hadis yang bermakna menghidupkan
59 iving Hadis: hadis.®3

Adapun kata hadis sendiri menurut bahasa ialah
al-Jadid (baru), bentuk jamaknya adalah
Ahaadits, bertentangan dengan giyas. Menurut
istilah ialah sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan,
tagrir (diamnya) maupun sifatnya,"**

Jadi, living hadis dapat dimaknai sebagai kajian
yang melihat gejala yang nampak di masyarakat
berupa pola-pola perilaku kemudian dikaitkan
dengan hadis Nabi Muhammad SAW. Pola-pola
perilaku di sini merupakan bagian dari respons
umat Islam dalam interaksi mereka dengan

hadis-hadis Nabi SAW™Y

S| JO A}ISIdATU) DTWR][S] 3)¥1S

= 2 Wikepedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Sikumbang, pada tanggal 17 Juni 2022

pikel 17:20 WIB.
13 Ahmad 'Ubaydi Habillah, IIm Living Quran-Hadis Ontologi, Epistimologi, dan

Akgjologi, (Tangerang Selatan. Darus-Sunnah, 2019), him 20

‘< Mahmud Thahan, llmu Mishthalah Hadits, Terj. Abu Fuad, (Bogor: Pustaka Thoriqul
IzEah, 2010), him. 13.
% sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (TH Press
Yggyakarta, 2005), him. 107.
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Coidentifikasi Masalah

”~  Permasalahan penelitian yang penulis ajukan dapat diidentifikasi

pﬁmasalahannya sebagai berikut:

1; Angka 40 menjadi sebuah angka yang fenomenal berkaitan dengan peristiwa

—dan berkaitan dengan realitas.

=
=

—ialah shalat berjama‘ah 40 hari.

Paradigma angka 40 berkorelasi juga dengan beberapa keutamaan di antaranya

BE:DTradisi Sumbayang Ampek Puluah berturut-turut di surau Suku Sikumbang

gnagari Ulakan Padang Pariaman Sumatera Barat.

4;Dilema akan masyarakat yang mengikuti tradisi Sumbayang Ampek Puluah.

E-Dimana sebagian mereka tidak memahami secara detail maksud dan tujuan

dari tradisi tersebut. Sehingga sebagian diantaranya hanya sekedar mengikut
sertakan diri saja, tanpa mengetahui hikmah yang dimaksud.

5. Simpang-siur pandangan akan implementasi hadis keutamaan shalat
berjamaah 40 hari berturur-turut dengan penerapannya di zaman sekarang.
sehingga perlu sebuah gagasan, petunjuk, dan arahan dari hadis (serta syarah
dari para Ulama) bagi umat Islam dalam menyikapi hal tersebut.

D. Batasan Masalah
@  Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
pa'lulis memberi batasan masalah dalam membahas permasalahan yaitu,
p&elitian ini hanya membahas implementasi keutamaan hadis shalat berjamaah
4§_hari berturut-turut di nagari Ulakan. Ada beberapa surau di nagari itu, yaitu
snEgu Suku Sikumbang. Ongku Saliah, Suku Guci, Nurul Huda. Dalam hal ini,
p%eliti membatasi implikasinya pada surau Suku Sikumbang.

'%. Teruntuk hadis yang digunakan, penulis berfokus pada hadis yang
b‘eEkaitan dengan shalat 40 hari. Untuk mengetahui hal itu, penulis melakukan
pé'ﬁcarian dengan menggunakan kitab takhrij Mu'jam al-Mufahras jilid |1 dengan
k:qa penelusuran ! Ditemukanlah hadis yang berkaitan hanya pada satu sumber,

y%ni Sunan at-Tirmidzi kitab sub bab ke-64, hadis tersebut ialah hadis. 16 no.

nery wisey jred
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224.'° Untuk memenuhi pemahaman yang dimaksudkan oleh hadis tersebut,

pénulis memilih kitab Tuhfarul Ahwadzi sebagai syarah yang sepadan.

1d19

Rumusan Masalah

m
w_ e

Untuk permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini, maka dapat

rex!!

disimpulkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.
Bagaimana status dan pemahaman hadis shalat berjamaah 40 hari?
Bagaimana nilai-nilai spiritual dalam pelaksanaan shalat berjamaah 40 hari

di Surau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat?

Bl BYSIRS NI

= ] ujuan dan Manfaat Penelitian

n

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis shalat berjamaah 40
hari
b. Untuk memahami nilai-nilai spiritual dalam pelaksanaan shalat
berjamaah 40 hari di Surau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera
Barat.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai penambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan juga pembaca
selain dijadikan khazanah kepustakaan khususnya di bidang ilmu
hadis.
b. Sebagai tambahan pengetahuan atau wacana bagi umat Islam tentang
implementasi hadis shalat berjamaah 40 hari untuk Terhadap Spritual

Jama’ah Di Surau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat.

SIJAIU() DTWR[S] 3)€]S

GgSistematika Penulisan

= Sistematika penulisan skripsi dalam rangka untuk menguraikan

(0]

»
pémbahasan masalah yang telah tertata diatas, penulis menyusun kerangka
péinbahasan pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah dan

médah dipahami. Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah sebagai
o3}

16 A J. Wensinck, Mu'jam al-Mufahras li-Alfazh an-Nabawi, (Leidin Pustaka Braille, 1936),
hip 216.

314
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b%)Fi kut:

BAB | Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah untuk

dio

NBIY BYSNS NIN Y!IW B}

99)

BAB

o)
#eIS

nery wisey JueAg uejng ;ogusmz\gun dTwe[sy

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan dan apa dasar pemikiran dari penulis dalam melakukan
penelitian ini, kemudian penegasan istilah yang bertujuan agar tidak
adanya kerancuan dan kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi
ini, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah bertujuan untuk
membatasi agar penelitian ini lebih terfokus, tujuan dan manfaat
penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini

dilakukan, dan yang terakhir adalah sistematika penelitian.

B Il Kerangka Teori, pembahasan ini juga meliputi pembahasan tentang

implikasi dan ruang lingkupnya dan tentang shalat berjamaah. Kemudian
penulis juga memuat tinjauan pustaka yang dimaksudkan untuk
menjelaskan dimana posisi penulis dalam melakukan penelitian, selain

itu juga untuk menghindari adanya plagiasi.

111 Metode penelitian yang akan digunakan, dimaksudkan untuk

menjelaskan begaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam
melakukan penelitian ini, dimulai dari jenis penelitian, sumber data

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

B IV Pembahasan dan analisis data, yang merupakan merupakan inti dari

permasalahan yang diteliti dan menguraikan secara panjang lebar
mengenai skripsi ini, termasuk didalamnya kehujjahan hadis tentang
keutamaan shalat berjamaah selama 40 hari dan evaluasinya serta
implementasi hadis tentang shalat berjamaah 40 hari di Surau Sikumbang

Ulakan Pariaman Sumatera Barat.

B V Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari uraian yang telah

dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis juga
mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi kemajuan

maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.
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KERANGKA TEORI

19 3BH @

Aol andasan Teori
1§3engertian Living Hadits

—  Secara sederhana “living hadits” dapat dimaknai sebagai gejala yang

}

nQ?,Enpak di masyarakat barupa pola-pola prilaku yang bersumber dari hadits Nabi
Mehammad SAW. Pola-pola prilaku di sini merupakan bagian dari respon umat
Is@m dalam interaksi mereka dengan hadits-hadits Nabi. Di sini terlihat adanya
pénmekaran wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian sosial-budaya
d;j manjadikan masyarakat Agama sebagai objeknya.’

5 Karena living hadits didefinisikan sebagai gejala yang nampak atau
sebagai fenomena dari masyarakat Islam, maka kajian atau studi living hadits
masuk dala kategori fenomena dari sosial keagamaan. Bila demikian halnya,
pendekatan atau paradigma yang dapat digunakan untuk mengamatidan
menjelaskan bagaimana living hadits dalam suatu masyarakat Islam dan
ilmu sosial. Pendekatan yang dinilai sesuai dengan hal ini adalah pendekatan
fenomenologi. Alasanya adalah, menurut G. Van der Leew, bertugas untuk
mencar atau mengemati fenomena sebagaimana yang tampak. Dalam hal ini ada
tiga prinsip di dalamnya: (1)sesuatu itu terwujud; (2) sesuatu itu tampak;
(33‘ karena ssuatu itu tampak dengan tepat maka ia merupakn feomena.
quampakan itu menunjukan kesamaan antara yang tampak dengan ya
d%rima oleh si pengamat,anpa melakukan modifikasi.*®

g Sebagai uswatun hasanah ketika Nabi bersabda tidak lepas dari situasi
d%’ kondisi yang melingkupi masyarakat pada waktu itu, sehingga sangat

mastahil jika Nabi bersabda tanpa adanya problem atau masalah yang mendasari

I

uylng jo 43

' M. Khairul Anwar., “Living Hadits” dalam: Jurnal IAIN Gorontalo Vol 12 No 1, Juni
20d5, hal 75

8 Muhammad A-Fatih Suryadilaga, “Living Hadits dalam Tradisi Sekar Makam”. Di
Jurnal Ai-Risalah, vol 13, no 1 (mei 2013)

10
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b%)l-'iau besabda. Jadi hal ini memiliki keterkaitan dengan problem sosio-historis

d&h kultural pada waktu itu.*°
©  Dalam tatanan kehidupan, figur Nabi menjadi tokoh sentral dan
d@(Uti oleh umat islam pada masanya dan sesudahnya sampai akhir zaman,
sehingga dari sinilah muncul istilah sebagai persoalan terkait dengan kebutuhan
d@ perkembangan masyarakat, yang semakin kompleks dan diiringi dengan
aﬁnya rasa keinginan yang kuat untuk mengaplikasikan ajaran islam dalam
k@idupan sehari-hari sesuai dengan yang diajrkan oleh Nabi Muhammad SAW
dadam konteks ruang dan waktu yang berbeda sehingga dengan adanya upaya
a;ijkasi hadits dalam konteks sosial, budaya, politik, ekonomi dan hukum yang
b@;?beda inilah dapat dikatakan hadits yang hidup dalam masyarakat, yang
mana isilah lazimnya adalah living hadits, atau hadits yang hidup dalam
masyarakat.?’
2. Bentuk Living Hadits

Living Hadits memiliki tiga bentuk vyaitu sebuah tulisan, bacaan, dan
praktik. Uraian yang digagas ini mengisyaratkan adanya berbagai bentuk yang
lazim dilakukan di satu ranah dengan ranah lainnya. Hal tersebut dikarenakan
kebiasaan umat Islam lebih menggejala. Untuk mengaplikasikan hadits Nabi
seagaimana living hadits dapat dilihat berbagai variant, diantaranya tradisi tulis,
tr%jisi lisan dan tradisi praktik.
2 1. Tradisi tulis

Tradisi tulis menulis sangat penting dalam perkembangan living
hadits. Tradisi tulis menulis hadits terbukti dalam bentuk ungkapan yang
sering di tempelkan pada tempat-tempat yang strategis seperti mesjid,
sekolahan, dan lain sebagainya. Sebagai contoh tulisan “Ilale ae i 1kl
kebersihan sebagian dari iman ”. Pandangan masyarakat indonesia tulisan

tersebut adalah hadits Nabi, akan tetapi setelah melakukan

9 Abdul Mustaqim, dkk., paradigma interaksi dan interkonesi dalam memahami hadits,
(yeygjakarta : sukses offset, 2008), hal. 5.
% Muhammad Hanafi, “Tradisi Shalat Hajat Bulan Suro pada Masyarakat Dukuh Teluk
Kragilan Gantiwarno” Skripsi pada Januari: Tafsir Hadits Fakultas: Ushuluddin, UIN Sunan
Kg:ljaga Yogyakarta, 2013. Hal 3

1e& g uejng yo A}Is13ATU) DTWE]S
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©
§ sebuah penelitian pernyataa tersebut bukanlah hadits.”* Hal ini
: memiliki tujuan agar dapat menciptakan suasana yang nyaman dalam
T lingkungan.?
; 2. Tradisi lisan
— Tradisi lisan dalam living hadits sebenarnya muncul seiring
z dengan praktik yang dijalankan oleh umat islam.  Seperti
Z bacaan dala
‘:” melaksanakan sholat subuh di hari jumat. Khususnya di
:;;- kalangan pesantren yang kiayinya hafidz Al-Qur’an, bacaan setiap
v rakaat pada sholat subuh di hari jum’at relatif panjang vyaitu
5 sebagaimana dalam hadits Nabi sebagai berikut :
Artinya :Telah menceritakan kepada kami Abu Nu“aim berkata, telah
menceritakan kepada kami  Sufyan dari Sa"ad bi Ibrahim
dari
,Abdurrahman yaitu Ibnu Hurmuz Al A'raj dari Abu Hurairah r.a
berkata,
“Nabi saw alam sholat fajar membaca: “alif laam mim tanzil (Surah
As
@  Sajadah). Dan ,hal ataa ,alal insuni inum minad dahri (surah Al
2 Insan)?®
;“; 3. Tradisi praktik
_5__ Tradisi praktik dalam living hadits ini cenderung banyak
;c_:: dilakukan oleh umat islam. Sebagai contoh adanya tradisi Kkhitan
E.
5- 2L Dalam pencarian data hadits yang penulis cari dalam 9 kitab sunan tidak menemukan

lafddz tersebut sebagaimana yang dinyatakan oleh M. Al-fatih Suryadilaga dalam bukunya
A;;s_)ikasi Penelitian Hadits (dari teks ke konteks), (Yogyakarta, teras, 2009), him. 184.
2 M. Al-Fatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadits (dari teks ke konteks), (Yogyakarta,

tegas, 2009), hal. 184.

= 2 Imam Bukhari, Shahih Bukahri, Bab Shalat Jum’at, surah yang dibaca pada shalat
suguh hari jum“at. No hadits 842, dalam CHM Shahih Bukhari, 2009., dalam lafadz yang sama
tepgapat dalam kitab Muslim, Shahih Muslim, Bab Shalat Jum’at, bacaan surat pada shalat subuh
had jum’at, no hadits, 406, dalam CHM Shahih Muslim, 2009., Abu Dawud, bab shalat subuh
pa’aa hari jumat, no hadits 1074, dalam CHM Sunan Abu Dawud, 008., lbnu Majjah, bab
pefaksanaan shalat, bacaan surah dalam shalat subuh pada hari jum’at, dalam CHM Suna lbnu
szjah, 20009.
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perempuan, dalam kasus ini sebenarnya ditemukan jauh sebelum islam
datang. Berdasarkan penelitian etnolog menunjukan bahwa tradisi khitan
perempuan sudah pernah dilakukan masyarakat pengembala di Afrika
dan Asia Barat Daya, suku Semit (Yahudi dan Arab).?*

Peryataan di atas didukung dengan adanya sabda Nabi
Muhammad yang menyatakan sudah adanya tradisi  Kkhitan
perempuan di Kota Madinah. (HR Abu Dawud, no hadits 5271).%°

ﬁmpllkaa
Seringkali orang menggunakan istilah implikasi tanpa benar-benar

NinYijtw ejdio yeq @

e)is

mﬁnlklrkan apa arti dan definisinya. Penggunaan kata implikasi memang masih
Jagang digunakan dalam kalimat-kalimat percakapan sehari-hari. Penggunaan kata
implikasi biasanya umum digunakan dalam sebuah bahasa penelitian. Maka dari
itu masih sedikit kajian yang membahas tentang arti dari kata implikasi. Namun
jika mendengar istilah implikasi, hal pertama yang terpikirkan pada umumnya
adalah sebuah akibat atau sesuatu hal yang memiliki dampak secara langsung Arti
kata implikasi itu sendiri sesungguhnya memiliki cakupan yang sangat luas dan
beragam, sehingga dapat digunakan dalam berbagai kalimat dalam cakupan
bahasa yang berbeda-beda. Kata implikasi dapat dipergunakan dalam berbagai
ké@daan maupun situasi yang mengharuskan seseorang untuk berpendapat atau
b&argumen. Seperti halnya dalam bahasa penelitian maupun matematika. Hingga
sag.t ini, masih belum terdapat pembahasan secara lengkap dan menyeluruh
m@ngenai arti dan definisi kata implikasi.”®

2 Kata implikasi memiliki persamaan kata yang cukup beragam, diantaranya
at%lah keterkaitan, keterlibatan, efek, sangkutan, asosiasi, akibat, konotasi,
m%ksud, siratan, dan sugesti. Persamaan kata implikasi tersebut biasanya lebih

u@um digunakan dalam percakapan sehari-hari. Hal ini karena kata implikasi

-

gj M. Al-Fatih Suryadilaga, metodologi penelitian living qur“en dan hadits, (Yogyakarta :
TERAS, 2007), hal. 124.

= 2 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Adab, Pelaksanaan Khitan, no hadits 5271. CHM,

o 2008. Dalam pencarian hadits ini penulis menggunakan rujukan sembila kitab, namun
perulis tidak menemukan hadits yang memiliki makna yang sama seperti halnya hadits di atas

= Pputra, Y. G. P. (2021). Implikasi Hukum Bagi Ppat Yang Tidak Mendaftarkan Akta Ppat
Lebih Dari 7 (Tujuh) Hari Kerja Ke Kantor Pertanahan (Study Kasus Pada Ppat Dan Kantor
Pertanahan Kabupaten Ponorogo) (Doctoral dissertation, Universitas Islam Malang)
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Ie@h umum atau cocok digunakan dalam konteks percakapan bahasa ilmiah dan

p@elitian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implikasi
agalah keterlibatan atau keadaan terlibat. Sehingga setiap kata imbuhan dari
ir'g”olikasi seperti kata berimplikasi atau mengimplikasikan vyaitu berarti
miempunyai hubungan keterlibatan atau melibatkan dengan suatu hal.?’
z Kata implikasi memiliki persamaan kata yang cukup beragam,
diantaranya.adalah keterkaitan, keterlibatan, efek, sangkutan, asosiasi, akibat,
k@otasi, maksud, siratan, dan sugesti. Persamaan kata implikasi tersebut biasanya
lekih umum digunakan dalam percakapan sehari-hari. Hal ini karena kata
ir;J@Iikasi lebih umum atau cocok digunakan dalam konteks percakapan bahasa
ilﬁ;ﬁ-iah dan penelitian.

Pengertian implikasi menurut ahli belum ada yang dapat menjelaskannya
secara jelas, hal ini dikarenakan cakupan arti implikasi yang luas. Menurut para
ahli, pengertian implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah Pengertian lainnya dari implikasi menurut para
ahli adalah suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian.?®
2. Sholat Berjamaah

Sholat merupakan bagian salam rukun Islam yang kelima, dan urutan yang
kedua setelah dua kalimat syahadat. Ibadah sholat juga merupakan salah satu dari
il:%dah badaniyyah, yaitu ibadah yang dilakukan oleh segenap anggota badan
séEap manusia (ibadah yang terlihat oleh kasat mata). Sholat juga ibadah yang
péing utama jika dibandingkan dengan ibadah badaniyah lainnya.?® Shalat
b&jamaah adalah hubungan yang muncul antara ritme shalatnya imam dan
mgkmum.30 Islam adalah agama yang indah semuanya sudah diatur seperti sholat
ja%aah yang harus dilaksanakan minimal dua orang, itu semua memberi

kégempatan dan pertemuan sosial diantara umat Islam untuk menunaikan ibadah

}ins jo

2" putri, C. N. Alwi, H., & Suharto, B. (2020), Bersekongkol Membubarkan Komisi
P@lberantasan Korupsi. ADALAH, 4(3), 73-83.
8 Muawanah, "Implikasi Psikologi Perkembangan Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini",
htm. 35-36.
g 2 Abdul Mannan, Figih Sholat Mengkaji Figih Mdzhab Syafi'i Secara Utuh, (tk, tp, tt),

= * Wahbah az-Zuhaili, Wahbah az-Zuhaili, terj. Abdul Hayyie, dkk Figih Islam 2 (Jakarta:
Géfha Insani, 2010), 284.
=¥]
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shblat pada waktu-waktu tertentu.*

'  Sholat jamaah sah apabila orang-orang yang sholat bermakmum kepada
sééorang, jadi jika ada dua orang yang satu jadi imam dan satunya lagi jadi
mgkmum itu bisa dinamanakn salat secara berjamaah. ketika jamaah yang sholat.
bérsama imam semakin banyak maka keutamaan salat berjamaah bisa diraih.
N@(mum harus mengikuti semua gerakan imam dan tidak boleh mendahuluinya.

=  Sholat berjamaah seorang wanita dengan makmum wanita juga, imam
h&hs berada di tengah-tengah shaf. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Aisyah
pénmah mengimami para wanita dan dia berdiri satu shaff dengan wanita lainnya.
32mﬁholat berjamaah disunnahkan posisi imam berada di tengah shaf dan makmum
b@éda di belakang imam (sejajar dengan imam).®

Sholat berjamaah merupakan syi‘ar islam yang sangat agung, menyerupai

shafnya malaikat ketika mereka beribadah, dan ibarat pasukan dalam suatu
peperangan, ia merupakan sebab terjalinnya saling mencintai sesama muslim,
saling mengenal, saling mengasihi, saling menyayangi, menampakkan kekuatan,
dan kesatuan. Allah mesyari‘atkan bagi umat islam berkumpul pada waktu-waktu
tertentu, di antaranya ada yang setiap satu hari satu malam seperti shalat lima
waktu, ada yang satu kali dalam seminggu, seperti shalat jum‘at, ada yang satu
tabun dua kali di setiap Negara seperti dua hari raya, dan ada yang satu kali dalam
s&hun bagi umat islam keseluruhan seperti wukuf di arafah, ada pula yang
dﬂ?akukan pada kondisi tertentu seperti shalat istisqa' dan shalat kusuf.**

E_ Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan sholat secara
b&jamaah, antara lain sebagai berikut:
Minimal dua orang

Menyengaja (niat) mengikuti imam

30 Ajigtopu

1 Nurhuda, M. (2018). Keutamaan salat jamaah dalam kehidupan manusia: kualitas dan
pemaknaan hadis dalam Kitab Sunan Al-Tirmidhi nomor indeks 215 (Doctoral dissertation, UIN
Suman Ampel Surabaya).

= % Abdul Qadir ar-Rabawi, As-Salah Ala Mada hib al-Arba‘ah, terj. Abe Firly Bassam
Tagly, Figih Shalat Empat Madzah, cet. 7 (Jakarta: Gramedia, 2005), 300

< *33id, R. A. B. M. Hukum Imam Perempuan Dalam Shalat Berjamaah (Studi Komparatif
In\m Malik Dan Imam Syafi').

= * Becerang, N. (2013). Pembinaan Shalat Berjama'ah Santri Pada Pondok Pesantren Darul
M;‘,!thlisin Kota Kendar (Doctoral Dissertation, lain Kendari)
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Mengetahui segala yang dikarenakan imam

Tidak ada penghalang antara imam dan makmum

Tidak mendahului atau melomparkan gerakan dari imam

Jarak antara imam dan makmum atau makmum dengan makmum yang
terakhir tidak boleh lebih 300 hasta

Salat yang dikerjakan antara imam dan makmum harus sama.*

NI@)! | w-Lld o) e 6

Salat jamaah adalah sunnah mu akkadah dalam sholat wajib lima waktu
b@i laki-laki maupun perempuan sanfa saja, sedangkan ulama Malikiyah dan
Hanabilah menghukuminya salat berjama'ah adalah wajib.*® Ada perbedaan
pe;;adapat dari para ulama tentang hukum sholat yang harus dikerjakan secara
b@jamaah, ketika sholat berjamaah menjadi wajib itu seperti sholat hari raya dan
sholat berjamaah bisa dihukumi sunnah ketika mengerjakan sholat tarawih dan
witir pada bulan ramadhan. Adakalanya salat berjama’ah mubah (boleh) seperti
sholat sunnah biasa.*’

Jadi sholat jamaah di masjid itu lebih baik dari pada sholat sendirian di
rumah atau secara berjamaah, dan juga sholat di masjid bisa saling silaturahmi
satu sama yang lainnya yang tadinya tidak kenal bisa mengenalnya lebih dekat,
karena saling ketemu dalam salat berjamaah. Masjid’adalah salah satu tempat
bérkumpul orang-orang yang sedang ibadah sholat, menuntut ilmu, dan lain
s%againya.
3.:%eutamaan Shalat Berjama'ah

_5__ Banyak perbedaan pendapat dari para ulama mengenai hukum sholat
b&jamaah bagi setiap orang yang mendengar adzan. Ada yang menghukumi salat
jar!?aah fardhu ain, dan ada lagi yang berpendapat hukumnya sunnah. Al-Nawawy

n'ﬂipgatakan, bahwa pendapat yang terkuat ialah bahwa orang-orang yang tinggal

ueling jo A3

% Aslan, A., & Rusiadi, R. (2021) Pembinaan Khutbah Dan Imam Shah Jum‘at Pada
Masyarakat Desa Sebangun. Pkm: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(1), 1-10.

< % Abdur Qadir Ar-Rahbawi, alaa Madzaahib Al-Ba‘ah, terj. Abu FirlyBassam Tagly. Figih
SHalat Empat Madzhad, (Jakarta: Elex Media Komposindo, 2017), 292
3" Syarbini, 1. (2022). Pandangan Figh tentang Shalat Berjamaah Secara Virtual. Al-
Agﬂlah: Jurnal Hukum Islam, 2(1), 14-27.

g
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depemukiman, kampung atau kota, hukumnya fardhu kifayah.*®
" Sholat berjamaah sangat istimewa karena siapa yang duduk menunggu
s@lat mereka berada dalam ketaatan dan tidak hanya itu para malaikat juga
n%mintakan ampunan bagi mereka yang sholat secara berjamaah.** Syaikh
Ahmad Abdurrahman al-Banna berkata bahwa sabda Nabi yang berbunyi, Seperti
s@nya malaikat"”, maksudnya adalah dalam hal kedekatan kepada Allah turunnya

ramat, kesempurnaannya, dan kelurusannya.*

w
=

mtgsjid untuk sholat jamaah subuh sebelum azan tidak kurang dari empat puluh
2]

Abul Asy'asy Rabi'ah bin Zaid tidak pernah ketinggalan mendatangi

tafun. la berkata, "Tidaklah seorang muazin mengumandangkan azan untuk sholat
sd’;b-uh sejak empat puluh tahun, melainkan aku berada di masjid. Kecuali, ketika
aku sedang sakit atau bepergian™

Sholat berjamaah di masjid adalah salah satu syiar Islam yang agung Umat
Islam telah sepakat bahwa menunaikan ibadah sholat berjamaah dimasjid. (surau)
merupakan ketaatan yang paling besar. Selain itu juga ada beberapa yang bisa kita
dapat dalam sholat jama‘ah, tentunya akan terwujud rasa kedekatan. perkenalan,
dan tolong menolong sesama muslim.*?

Sholat jamaah bisa menjadikan kita disiplin dalam segalah sesuatu, karena
shiolat jamah dikerjakan di awal waktu.”® Hikmah-hikmah sholat itu akan
te%fleksikan dalam kehidupan, sehingga sholat jamaah akan memberikan hasil
yé?;g terbaik, sholat jamaah adalah pendidikan yang terbaik, serta mengikat

=¥}
m_ﬁ__syarakat dari berbagai lapisan bahwa Tuhan kita satu, dan jalan mereka juga

satti.

p)

Apa yang telah disyariatkan oleh ajaran agama Islam tentunya

A3ys1aAru

8 Nurbuda, M. (2018) Keutamaan salat jamaah dalam kehidupan manusia: kualitas dan
peglhaknaan hadis dalam Kitah Sunan Al-Tirmidhi nomor indeks 2/5 (Doctoral dissertation, UIN
Supan Ampel Surabaya).

2 ¥ Mu'min bin Fathi' al-Haddad, Ahammiyatush Jama‘ati fi Dhauin Nushush wa Siyarish
Stiihin, terj. Ummu Najib Abdillah, Kenapa Harus Shalat Berjamaal Cet. 1 (Solo: Agwam Media
Prfetika, 2008), 27.

o °llahi, F. (2006). Salat Berlipat Pahala, Hikmah

< *pid, 95.

=2 * Andika, R. (2018). Pembinaan Kedisiplinan Shalat Berjamaah di Dayah Darul Ulum
ABH Lueng le (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh)

*% az-Zuhaili, Figih, 287.
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mg'lgandung banyak hikmah yang bisa kita ambil sebagai pelajaran, dan bilah kita

nf_e:ngetahuinya pasti akan merasa mantap untuk melakukannya, sekalipun tidak
r@bgetahuinya bagi kita wajib untuk mengetahuinya. Diantara hikmah dari salat
ja§1aah antara lain, sebagai berikut:
a-Memperkuat persaudaraan semuslim

zl) Mereka saling mencintai antar sesama saudara muslim lainnya, karena di
dalam ibadah sholat berjamaah ada sebuah kebersamaan dan menganggap
mereka saudara sendiri.
Mereka saling mencintai antar sesama saudara muslim lainnya, karena di

dalam ibadah sholat berjamaah ada sebuah kebersamaan dan menganggap

Nely ejsns NI
N

mereka saudara sendiri.

3) Mereka saling membantu dan mengetahui keadaan saudaranya yang fakir,
sakit ataupun mempunyai masalah yang lainya, kemudian mereka saling
membantu untuk meringankan bebannya.

4) Kesempatan menimba ilmu. Betapa banyak orang yang mendapatkat
hidayah lewat perantara sholat berjamaah

5) Menampakkan syiar agama Islam, karena syiar agama Islam yang paling

utama adalah sholat secara berjamaah di masjid dan juga salat adalah

sebagai tiang agama. Seandainya orang muslim sholat sendiri-sendiri
dirumahnya masing-masing, mungkinkah syiar Islam akan tampak? Maka
dari itu sholat berjamaah di masjid adalah sangat penting.**

Belajar disiplin, karenah salat berjama'ah di masjid dilakukan pada awal

waktu sholat.

Sangat penting sekali sholat berjama‘’ah sampai Imam Asy-Syafi'i berkata,

dAIU[) dDIWIR[S] d}e}S
(*2)

"@.)a yang disampaikan Rasulullah yakni tekadnya menyuruh membakar rumah
séfolompok orang, serupa apa yang disampaikan beliau yang berhubungan

déﬁgan sekelompok orang yang menunda-nunda saholat Isya” kemunafikannya,

q uejn

< * Artika, O., Maisah, M., & Surayya, E. (2022) Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melaksanakan Sholat Berjamaah Di Sekolah Menengah
Ales Negeri 9 Merangin Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi (Doctoral
DEQertation, Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi).
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V\@Iahu a'lam.*®

47Sholat 40 hari
T Salah satu dalil yang menunjukan keutamaan shalat berjamaah dan
dgnjurkan agar memperhatikannya adalah apa yang dikabar gembirakan oleh
orang yang berkata-kata dengan wahyu, ash-Shaadiqul Mashduug, bagi orang
y@g shalat selama 40 hari secara bejamaah dengan mendapat takbiratul ihram
(kersama imam). Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik ia
n@hgatakan, Rasulullah Saw. Bersabda:
dr e da el sl il e A1 0505 06 106 e o ol &
B 550 o5 A B () 85D 8,3 ASls 8 U Gl
- S G 321535 « )
"Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw bersabda:Barang siapa yang
shalat karena Allah empat puluh hari secara berjamaah tanpa ketinggalan takbir
yang pertama, dicatatkan baginya dua kebebasan, kebebasan dari neraka dan
kebebasan dari kemunafikan.*®

Hadis ini menerangkan tentang dua keutamaan besar bagi orang yang

melaksanakan shalat berjama‘ah selama 40 (empat puluh) hari tanpa terlambat dari

ta;_'_kbirotul ihram bersama imam. Dua keutamaan besar tersebut ialah: Selamat dari
4]
siisa api neraka di akhirat, dan selamat dari kemunafikan di dunia.

Al-"Allamah ath-Thayyibi menjelaskan hadis ini, "ia dilindungi di dunia

A |

irﬁ_dari melakukan perbuatan kemunafikan dan diberi taufiq untuk melakukan

I

aé-_alan kaum yang ikhlas. Sedangkan di akhirat dia dilindungi dari adzab yang
d%‘mpakan kepada orang munafik, dan diberi kesaksian bahwa ia bukan seorang
nﬁnaﬁk Yakni jika kaum munafik melakukan shalat dengan bermalas-
rfglasan.Dan keadaan ini berbeda dengan keadaan mereka..*’

5pandangan Ulama Sholat 40 hari

= . . L

=  “Abdur Razzaq mengatakan bahwa Hadis riwayat Tirmidzi yang

~

=1

w ** Imam Syafi'i Figih, Al Umm lil iman Asy-Syafi'i, terj. Solikin, dkk. Figh Imam Syafi'i /
(jakarta: Pustaka Azam, 2012), 675.

* Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Suman al-Tirmidzi, Vol.1. (Mesir. Syirkah
tabah, 1975), him. 206. him 72-73.
*" Fadhl Ilahi, Shalat? Mengapa Mesti Berjama'ah, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir 2013).

M
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©
mg'nyebutkan anjuran shalat Arba'in adalah hadis yang menjelaskan tentang

b%arnya keutamaan dan agungnya pahala yang akan didapatkan orang yang
ss'ghantiasa menjaga takbiratul ihram. Yaitu shalat dari awal pertama Kali
d%xksanakan. Orang yang selalu memperhatikan untuk tidak terlambat shalat
bérjama'ah adalah orang yang sangat mulia. Namun bukanlah yang dimaksud 40
h@ di sini sekedar 40 hari begitu saja kemudian setelah itu dia tinggalkan shalat
beTjama’ah. Akan tetapi yang dimaksud adalah agar seseorang senantiasa terus-
n{éﬁerus melaksanakan shalat secara berjama‘ah dan berusaha untuk mendapatkan
takbiratul ihram. Karena orang yang telah merasakan lezatnya ibadah maka dia
alsgngn mudah melaksanakan hal tersebut lalu dia akan konsisten dalam
r’rféiaksanakannya.48

Empat puluh hari adalah waktu dimana manusia berpindah dari satu
kondisi ke kondisi yang lain. Sebagaimana dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah Saw bersabda:

20 2

. Y JOusvevesn TEE SN N [
Ald 8 G088 edadai L gy Guand) 4 hay (A dalX aady 2SAS

240 ayi % ave e gh me oxd F: AR ) 2 D L Zac

RS

Zs ) 4

7]
&  "Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam

3

pécz:ut ibunya selama 40 hari dalam bentuk nuthfah (bersatunya sperma dengan
o@m), kemudian menjadi ‘alagah (segumpal darah) seperti itu pula. Kemudian

menjadi mudhghah (segumpal daging) seperti itu pula. Kemudian seorang

I\/glaikat diutus kepadanya untuk meniupkan ruh di dalamnya.*

JI9AIL

Pendapat lain yaitu Muhammad Nur lhsan menjelaskan Sabda Rasulullah
Sév. yang mengatakan bahwa mendapatkan takbir pertama bersama imam saat
m@laksanakan shalat Arba'in adalah perkara sunnah muakad (sunnah yang sangat
d@gaskan). Kemudian sabda Rasulullah Saw. bahwa dia akan, mendapatkan

kgelamatan dari api neraka artinya dia tidak akan diadzab di neraka. Sedangkan

1efg

"t 8 http://www.radiorodja.compowerpresspinw-446 podcast/pentingnyamendapattakbiratul-
ihrem/ta'dhim-ash-shalah diakses pada 28 Juni 2019
** Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Abu Abdullah 1992. Shahih Bukhori Juz 7.
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©
sagda tentang keselamatan dari kemunafikan adalah keselamatan baik itu di dunia

d@gan melaksanakan amalan orang munafik, juga diakhirat dia akan selamat dari
agzabnya orang munafik.*

Para salafush shalih adalah orang-orang yang sangat patut dicontoh dalam.
pérhatian mereka untuk mendapatkah takbiratul ihram. Diantara contoh-contoh
tegebut yaitu perkataan Wagqi' Ibnul Jarrah beliau mengatakan bahwasannya
dahulu Al-A'mash hampir selama tujuh puluh tahun tidak pernah ketinggalan
tagbir yang pertama. Kemudian dari Mathar Al-Waraq bahwasannya dahulu
T%i'in, ketika mereka di pasar untuk jual beli dan mereka mendengar adzan,
mzka ketika mereka sedang menimbang, dia tidak jadi menimbang dan segera
btr!;?éngkat menuju shalat. Ibrahim At Taimi berkata, “Jika engkau melihat orang
yang meremehkan perkara takbir pertama maka jauhilah dia. >*

Tentu perhatian para salafush shalih terhadap takbiratul ihram ini
menunjukkan pengagungan mereka terhadap shalat. Sufyan bin Uyainah berkata
bahwa diantara bentuk memuliakan shalat adalah dengan mendatanginya sebelum
igamah. Di antara wasiat yang sangat bermanfaat untuk para penuntut ilmu adalah
wasiat yang disebutkan oleh Abu Hanifah kepada muridnya Abu Yusuf "Jika
adzan telah dikumandangkan maka bersiap-siaplah untuk masuk ke dalam masjid
agar engkau tidak didahului oleh orang awam.*?

62‘ Ketentuan Sholat
@z . Syarat Wajib Shalat
Shalat memiliki syarat-syarat yang tidak akan menjadi sah, kecuali
engan syarat-syarat tersebut. Seseorang yang melakukan shalat tanpa
memenuhi syarat- syaratnya shalat, maka shalatnya tidak diterima.”® Jika tidak

*% Ipid.
*! Baroroh, K., Rohmah, ET A, & Lestari, F. A. (2021), The Tradition of Congregational
P@yer for Forty Consecutive Days, Study of Living Hadith in Kalibening Village Community:
Trgglisi Shalat Berjamaah Empat Puluh Hari Berturut-Turut, Studi Living Hadis pada Masyarakat
Desa K%Iibening Journal of Contemporary Islamic Education, 7(2), 125-140.

Ibid,
% Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-hadis Ahkam (Riwayat Asy-Syafi'i: Thaharah dan
Shglat), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him, 152,

}ng yo AjIsIaArup drwels
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Jada atau tidak ada sebagiannya, maka shalatnya tidak sah.** Adapun syarat

(?Najib shalat yang dimaksud ialah muslim,*® berakal, baligh, Jadi, shalat tidak

odi wajibkan kepada anak kecil hingga ia baligh® dan bersih dari darah haid dan

e}

darah nifas.”’
—h. Syarat Sah Shalat
Syarat sah shalat yaitu waktunya telah tiba. Kemudian suci dari hadas

w

n A

Zbesar dan hadas kecil. Yang dimaksud dengan hadas besar ialah keadaan diri
f_ﬁeseorang tidak bersih dan baru dinyatakan bersih apabila ia telah mandi, yaitu
2perempuan yang baru selesai haid dan nifas, laki-laki atau perempuan selesai
m;@ersetubuh, keluar mani dan baru masuk Islam.>® Sedangkan hadas kecil ialah
Ekeadaan diri seseorang dalam sifat tidak bersih dan baru menjadi bersih bila ia
telah berwudhu ketika: bangun dari tidur, keluar sesuatu dari badan melalui dua
jalan (keluar angin, kencing atau buang air besar), dan lain-lain.>
Kemudian suci badan, pakaian dan tempat dari najis. Orang yang shalat
harus bersih badannya, pakaiannya dan tempat shalatnya dari najis. Yang
disebut najis itu adalah setiap kotoran seperti urine dan tinja dan segala sesuatu
yang dilarang untuk konsumsi seperti: darah, khamar dan lainnya. Kotoran
yang melekat di badan atau pakaian atau tempat shalat harus dibersihkan
wdlengan air.”

Kemudian menutup aurat. Aurat ditutup dengan sesuatu yang dapat

I$1 o3¢

enghalangi terlihatnya warna kulit. Aurat laki-laki antara pusat sampai lutut,

e

sedangkan aurat perempuan seluruh badannya kecuali muka dan dua ta®'pak

angan. Dan yang terakhir ialah menghadap ka'bah.

ISJ2AIU[]) D

* Syekh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemahan Fathur Qarib (Pengantar Figih Imam
Syafi'i, (Surabaya: Mutiara llmu, 2010), him. 67.
Q > Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim), (Jakarta PT. Darul
Falgh, 2000), him. 301-302

& °° Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), (Bandung Sinar Baru Algensindo,
20%2), him. 65.
2 % Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (Minhajul Muslim), him. 303
22 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), him 24.

e Ibid.

= % Muhammad Nashiruddin al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2087), him. 20
®1 Sylaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), him. 69.
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Nilai-Nilai Spritual

Spiritualitas dalam Islam sering dikaitkan dengan tasawuf atau
sufisme, yang menekankan pada hubungan pribadi dan mendalam dengan
Allah SWT melalui ibadah, zikir, dan akhlak yang baik. Imam Al-Ghazali,
- salah satu tokoh terkemuka dalam tasawuf, menekankan pentingnya
membersihkan hati dan mengendalikan hawa nafsu untuk mencapai
kedekatan dengan Allah.®

Tasawuf atau Sufisme adalah salah satu jalan dalam Islam yang sangat

menekankan pada aspek spiritualitas ini. Tasawuf mengajarkan bahwa tujuan

¥ eYsSng NIN Y!lw e1dido YeEH @

hidup adalah untuk mencapai kedekatan dengan Allah dan memperoleh

nei

- kebahagiaan sejati melalui pembersihan hati dan jiwa®®
Elemen-elemen Utama dalam Tasawuf: Ibadah: Praktik ibadah seperti
shalat, puasa, dan haji adalah cara utama untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Namun, dalam tasawuf, ibadah dipandang lebih dari sekadar kewajiban
ritual; itu adalah sarana untuk merasakan kehadiran Allah dan meningkatkan
cinta serta ketundukan kepada-Nya. Zikir: Zikir atau mengingat Allah secara
terus-menerus adalah praktik penting dalam tasawuf. Zikir bisa dilakukan
melalui pengulangan nama-nama Allah, doa, atau meditasi. Tujuannya adalah
@ untuk menjaga hati tetap terhubung dengan Allah sepanjang waktu. Akhlak
Ej‘yang Baik: Tasawuf menekankan pentingnya memiliki akhlak yang baik,

I

&, seperti kerendahan hati, kesabaran, kejujuran, dan kasih sayang. Akhlak yang

e

_baik dipandang sebagai refleksi dari kebersihan hati dan kedekatan dengan
Allah.

Imam Al-Ghazali dan Pentingnya Pembersihan Hat Imam Al-Ghazali
adalah salah satu tokoh terkemuka dalam tasawuf dan spiritualitas Islam.
Dalam karya-karyanya, ia menekankan pentingnya pembersihan hati dan

pengendalian hawa nafsu sebagai langkah-langkah krusial untuk mencapai

%2 Al-Ghazali, Abu Hamid. Ihya Ulumuddin (The Revival of Religious Sciences). Transl.
azlur Rahman. Dar Al-Kotob Al-lImiyah, 2012
8 Chittick, William C. Sufism: A Short Introduction. Oneworld Publications, 2000

b
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kedekatan dengan Allah.*

Pembersihan Hati (Tazkiyat al-Nafs): Menurut Al-Ghazali, hati
manusia sering kali tercemar oleh sifat-sifat buruk seperti kesombongan, iri
hati, dan keserakahan. Untuk mendekatkan diri kepada Allah, seseorang harus

- membersihkan hati dari sifat-sifat ini. Proses ini melibatkan introspeksi,

N Yilw eydio yeH @

— pertobatan, dan usaha terus-menerus untuk menggantikan sifat buruk dengan
= yang baik.
g’ Pengendalian Hawa Nafsu (Mujahadat al-Nafs): Hawa nafsu atau
=~ keinginan duniawi sering kali menghalangi hubungan yang tulus dengan
; Allah. Al-Ghazali mengajarkan bahwa pengendalian hawa nafsu adalah kunci
g untuk mencapai kebebasan spiritual. Ini bisa dicapai melalui disiplin diri,
ibadah yang konsisten, dan penghindaran dari godaan duniawi®
Spiritualitas dalam Islam yang diartikulasikan melalui tasawuf atau
sufisme adalah jalan menuju kedekatan dengan Allah melalui ibadah, zikir,
dan akhlak yang baik. Tokoh seperti Imam Al-Ghazali memberikan panduan
mendalam tentang pentingnya pembersihan hati dan pengendalian hawa nafsu
untuk mencapai tujuan spiritual ini. Dalam konteks penelitian tentang
implikasi hadis shalat berjama’ah 40 hari terhadap spiritualitas jama’ah di
Surau Sikumbang Ulakan Pariaman, pemahaman tentang spiritualitas ini
sangat relevan untuk melihat bagaimana praktik religius dapat memperkuat

ISI @1e1S

hubungan individu dengan Allah dan komunitas jarna’ah.66

ajian Terdahulu

o
aAIu&DIlIIE

Penulis mulanya menelusuri dari beberapa literatur agar memudahkan
pehulisan dan memperjelas perbedaan pembahasan atau kajian dari para penulis
sé;'éelumnya. Setelah mencari dari literatur-literatur yang berkaitan dengan

péﬁelitian skripsi ini, akhirnya penulis menemukan sejumlah literatur dalam

% Nasr, Seyyed Hossein. The Garden of Truth: The Vision and Promise of Sufism, Islam’s
Mystical Tradition. HarperOne, 2007.

‘< ® gSchimmel, Annemarie. Mystical Dimensions of Islam. University of North Carolina
Prss, 1975

= % Sells, Michael A. Early Islamic Mysticism: Sufi, Quran, Mi'raj, Poetic and Theological
WFitings. Paulist Press, 1996
=¥]
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béﬁtuk, disertasi, tesis, penelitian skripsi, dan jurnal sebagai berikut:

nery eysns NiN Yiiw ejdioy

Skripsi Khafidhatul Baroroh 2019 yang berjudul: Tradisi Shalat Berjama'ah
Empat Puluh Hari Berturut-Turut : Studi Living Hadis Pada Masyarakat
Desa Kalibening, Kota Salatiga. Didalam skripsi tersebut dikatakan bahwa
resepsi, masyarakat terhadap shalat Arba'in (40 hari) bisa dikatakan sangat
baik, dimana antusias masyarakat Kalibening terhadap shalat Arba in sangat
tinggi, bisa dilihat Jama'ah dari shalat Arba'in ini memiliki jumlah yang
cukup tinggi, di mana setiap tahunya mengalami peningkatan. Shalat
Arba'in yang pernah diikuti oleh para jama‘ah 70% berjumlah antara 1-10
kali, ada yang sampai 10-50 kali tapi tidak sedikit yang jarang
melaksanakan shalat Arba'in.®” Persamaan antara skripsi tersebut dengan
skripsi yang penulis teliti ini ialah sama-sama membahas shalat berjamaah
selama 40 hari berturut-turut dengan hadis yang sama, yakni hadis dari kitab
Sunan Tirmidzi no. 224, dengan kajian hadis. yang sama pula, yakni kajian
living hadis. Adapun perbedaannya ialah jika skripsi tersebut menaruh
bahasan living hadisnya di desa Kalibening, skripsi penulis ini menaruh
bahasan living hadisnya di desa Ulakan.

Skripsi Muharatun 2019 yang berjudul: Pengaruh Pembiasaan Salat
Berjamaah Terhadap Akhlak Peserta Didik Di Mis Al-Muthmainnah Kec.
Soromandi Kab. Bima. Diantara kesimpulannya mengatakan bahwa
berdasarkan data yang diperoleh dari angket mengenai Pengaruh
pembiasaan sholat berjamaah di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi
Kab. Bima, dengan sampel 9 peserta didik, berada kategori rendah.®®
Persamaan antara skripsi diatas dengan skripsi penulis ialah sama-sama
membahas shalat berjamaah dengan kajian yang sama pula, yakni kajian
living. Adapun perbedaannya ialah jika tersebut menaruh bahasannya pada

siswa Mls al-Muthmainnah, skripsi penulis menaruh bahasannya di nagari

uej[ng jo AJISIaATU() dTWE[S] 931§ o

¢ Khafidhatul Baroroh, "Tradisi Shalat Berjama'ah Empat Puluh Hari Berturut-Turut:

Stydli Living Hadis Pada Masyarakat Desa Kalibening, Kota Salatiga”. Skripsi, (Salatiga. IAIN

sagtug

I

a, 2019), him. 69.
%8 Maharatun, "Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamaah Terhadap Akhlak Peserta Didik Di

M Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima", Skripsi, (Makassar UIN Alauddin Makassar,
2029), him. 79.
=¥]
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Ulakan. Perbedaan selanjutnya ialah jika skripsi tersebut hanya membahas
shalat berjamaah, skripsi penulis ini lebih mengkhususkan pembahasan
dalam penelitian, yakni shalat berjamaah 40 hari berturut-turut.

Jurnal Zilfadlia Nirmala & Rengga Satria yang berjudul: Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Tradisi Sumbayang Ampek Puluah Hari Dalam
Tarekat Syattariyah di Nagari Sintuak (Studi Etnografi). Jurnal tersebut
menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam
tradisi sumbayang ampek puluah hari adalah pertama, nilai spiritual yang
meliputi ketenangan jiwa dan ketentraman hati serta dapat mengontrol
emosi, kedua, nilai integritas yang meliputi komitmen dalam pelaksanaan
tradisi ini dari awal hingga selesai, ketiga, nilai sosial yang meliputi terjalin
kembali silaturrahmi bersama teman yang jarang bertemu mempererat
hablumminannas, keempat, nilai kedisiplinan yang meliputi kedisiplinan
ketepatan waktu dalam mengerjakan shalat fardhu.”® Persamaan antara
jurnal tersebut dengan skripsi yang penulis teliti ini ialah sama-sama
membahas shalat berjamaah selama 40 hari berturut-turut dengan hadis yang
sama, yakni hadis dari Kitab Sunan Tirmidzi no. 224, dengan kajian hadis
yang sama pula, yakni kajian living hadis. Adapun perbedaannya ialah jika
jurnal tersebut menaruh bahasan living hadisnya di desa Kalibening, skripsi
penulis ini menaruh bahasan living hadisnya di desa Ulakan.

Jurnal Khafidhotul Baroroh, Elvi Tri Astuti Rohmah dan Fina Aulika
Lestari yang berjudul: The Tradition of Congregational Prayer for Forty
Consecutive Days; Study of Living Hadith in Kalibening Village
Community (Tradisi Shalat Berjamaah Empat Puluh Hari Berturut- Turut;
Studi Living Hadis pada Masyarakat Desa Kalibening). Kesimpulan dari
jurnal tersebut menganjurkan kepada jama‘ah Arba'in di desa Kalibening,
untuk lebih semangat dalam mengikuti pelaksanaan shalat Arba'in walaupun
banyak kendala yang sering ditemui,Untuk Masyarakat Kalibening untuk

membiasakan shalat secara berjama'ah, meskipun pelaksanaan shalat

1efg uejng yo A}ISIIATU) DTWRES] 33L1S
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8 Khafidhotul Baroroh, Elvi Tri Astuti Rohmah, dan Fina Aulika Lestari, "Tradisi Shalat

Beamaah Empat Puluh Hari Berturut-Turut: Studi Living Hadis pada Masyarakat Desa
Katbening (2017)", him. 312
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Arba'in telah usai.”® Persamaan antara jurnal tersebut dengan skripsi yang
penulis teliti ini ialah sama-sama membahas shalat berjamaah selama 40
hari berturut-turut dengan hadis yang sama, yakni hadis dari kitab Sunan
Tirmidzi no. 224, dengan kajian hadis yang sama pula, yakni kajian living
hadis. Adapun yang menjadi perbedaannya ialah jika jurnal tersebut
menaruh bahasan living hadisnya di desa Kalibening, skripsi penulis ini
menaruh bahasan living hadisnya di desa Ulakan.

Jurnal Chaira Saidah Yusrie, Indra Noviansyah, dan Muhamad Nasrudin
yang berjudul: Minat Remaja Dalam Mengikuti Shalat Berjamaah. Di dalam
jurnal disimpulkan bahwa minat para remaja dalam shalat berjama'ah di
masjid at-Tagwa sangat rendah, terbukti dari hasil analisis angket hanya
25% remaja yang mengikuti shalat berjama‘ah di masjid dan 75% tidak ikut
serta shalat berjamaah. Faktor-faktor rendahnya minat remaja mengikuti
shalat berjama‘ah di masjid at-Tagwa antara lain adanya pengaruh yang kuat
dari teman sekitar 92%, kurangnya dorongan orang tua sekitar 32%, tidak
adanya reward seperti diungkap oleh 96% responden.”* Jurnal diatas dengan
penelitiart penulis memiliki persamaan, dimana keduanya sama- sama
menilai tentang penerapan shalat berjama'ah pada suatu daerah Bedanya
ialah jika penelitian penulis berfokus pada shalat berjama’ah dalam
jangkauan 40 hari, jurnal diatas tidaklah dipatokkan pada waktu tertentu.

3IMS JO AJISIdATU() dDIWR]S] d}e)S

" Khafidhotul Baroroh, Elvi Tri Astuti Rohmah dan Fina Aulika Lestari, The Tradition

of&ongregational Prayer for Forty Consecutive Days: Study of Living Hadith Kalibening
Villpge Community (Tradisi Shalat Berjamaah Empat Puluh Hari Berturut-Turut: Studi Living
Hatlis pada Masyarakat Desa Kalibening) (2017)", him. 139.

-t

" Chaira Saidah Yusrie, Indra Noviansyah, dan Muhamad Nasrudin, "Minat Remaja Dalam

Mengikuti Shalat Berjamaah", Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, Vol. 20 No. 1, (2021), him.
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= BAB III
: METODOLOGI PENELITIAN
Athenls Penelitian
; Jenis penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field

reseacrh). Penulis terjun langsung ke lapangan atau obyek penelitian untuk
n@getahui secara jelas terhadap kondisi di lapangan, dalam hal ini Tradisi
Sumbayang Ampek Puluah di Nagari Ulakan Sumatera Barat untuk kemudian.
d@’eskripsikan secara alami melalui perspektif hadis Nabi SAW. "

=  Untuk memperoleh data yang lebih konkrit, penelitian ini menggunakan
rrgjode living hadis. Living hadis adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang
btr!;?bagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis di
sebuah komunitas muslim tertentu. Dari sana, maka akan terlihat respon sosial
(realitas) komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidup-hidupkan teks
agama melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan.”® Dalam hal ini, living
hadis diterapkan pada surau Suku Sikumbang Nagari Ulakan Sumatera Barat.

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualititatif pada

dasarnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik realitas tentang
apa yang sedang terjadi ditengah-tengah kehidupan masyarakat atau lembaga.
pendidikan. Pada prinsipnya penelitian lapangan bertujuan untuk memecahkan
nasalah-masalah yang ada di masyarakat atau lemabaga penelitian.™
B:‘T.J?opulasi dan Sampel
afPopulasi

2 Menurut Ismiyanto populasi yaitu keseluruhan subjek atau totalitas. subjek
p@iﬂelitian yang dapat berupa, orang, benda, suatu hal yang didalamnya dapat
d@aroleh atau dapat memberikan informasi atau data penelitian”> Adapun

p%)ulasi dalam penelitian ini adalah para jama'ah sebanyak 60.

=

wn

& '? Hasan Hamka, Metodologi Penelitian Tafsir Hadis, (Jakarta Lembaga Penelitian UIN
Syanf Hldayatullah 2008), him.45.

® M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007),

hipg, 8.

é ™ Marduddin, Metode Penelitian, suatu pendekatan proposal (Jakarta Bumi Aksara, 2007),
hlra. 28.

= '° Sandu Siyoto dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media Publishing
Y &fyakarta, 2015), him 63.
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b-Sampel

: Menurut Arikunto sampel yaitu sebagian atau wakil dari populasi yang
reliti. Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian

1."® Teknik pengumpulan sampel dalam

te%ebut disebut penelitian sampe
pérelitian ini sebanyak 60 jama'ah
C@Naktu dan Lokasi

=  Penelitian ini dilakukan pada 07 Desember 2022 sampai 10 Januari 2023.
A{c_& pun lokasi penelitian dalam penelitian ini di Surau Sikumbang Ulakan
P%aman Sumatera Barat.
D;.;;Subjek & Objek Penelitian
Se;bjek penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Tokoh masyarakat di nagari Ulakan yang berperan dalam terlaksananya

tradisi Sumbayang Ampek Puluah Hari (40 hari) ini.

2. Pengurus surau Suku Sikumbang yang mengadakan tradisi ini.

3. Masyarakat yang melakukan tradisi ini.

4. Sebagian masyarakat yang dianggap tahu tentang tradisi ini.

Adapun objek penelitiannya adalah tradisi Sumbayang Ampek Puluah

Hari yang terlaksana dalam waktu-waktu tertentu di nagari Ulakan. Sebagai
pénelitian lapangan, jumlah informan dan cakupan wilayah objek penelitian tidak
n%hjadi hal yang penting dalant penelitian, melainkan lebih menekankan pada
kétlalaman penelitian itu sendiri.”
E;‘B:_Sumber Data
1.hd§)ata Primer

E' Adapun untuk sumber data primer yaitu data-data yang berkaitan secara
Ia%gsung dengan permasalahan yang dibahas. Data yang digunakan ialah kitab
Sliﬁan at-Tirmidzi dan kitab syarahnya, yakni kitab Tuhfatul Ahwadzi. masyarakat
d@agari Ulakan yang berperan dalam terlaksananya tradisi Sumbayang Ampek
Pgl-uah Hari (40 hari) ini.

=

9 2]

‘< " sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media Publishing
Ys'gyakarta, 2015), him. 63

= " Moh. Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta
SngK(A Press, 2010) h. 119
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2 Pata Sekunder
: Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan dari data primer.

Bﬁa juga dikatakan bahwa data sekunder adalah sebuah penjelas dan penguat data

ptzmer. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder ialah buku-buku yang

terkait dalam pembahasan, kitab-kitab, skripsi, artikel serta jurnal yang berkaitan

dégan pembahasan:

F= eknik Pengumpulan Data

w
=

Sementara untuk data lapangan, penulis merangkum empat metode pokok

yénﬁg kiranya berkaitan dengan skripsi yang penulis teliti dan mampu
2]

mengumpulkan data secara maksimal. Metode tersebut ialah:

D 1. Interview
L=

no

Wawancara atau interview adalah suatu percakapan, tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan atau bertatap
muka secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu,’® sedangkan
menurut Hadi metode interview adalah sebagai alat pengumpulan data,
yaitu interview dapat dipandang sebagai metode pengumpul data dengan
jalan tanya jawab secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penyelidikan.”

Dalam konteks penelitian ini, jenis interview yang peneliti gunakan
adalah interview terbuka dan tertutup. Interview tertutup adalah semua
pertanyaan yang tertuju pada satu jawaban, yaitu iya atau tidak, setuju atau
tidak dan sebagainya. Adapun interview terbuka adalah wawancara yang
arah pertanyaannya memberikan peluang pada informan untuk berargumen
dan tidak membatasi hanya menjawab iya ataupun tidak.

Observasi

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sistematika gejala-gejala
yang diselidiki. Observasi dilaksanakan pada waktu proses penelitian ini

berlangsung dan penulis menggunakan observasi partisipatif (participant

Nery wisey %JE.{S uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S

"8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung Mandar Maju, 1996), him

" Sutrisno Hadi, Metodologi, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offets, 1999), him 193.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

31

observation) yaitu dilakukan oleh peneliti dengan terjun langsung dalam
kegiatan dan observasi kebetulan (incindental observation) yaitu observasi
yang dilakukan melalui pengamatan kegiatan terhadap objek secara
kebetulan tanpa direncanakan.®

Dalam proses pengumpulan data dilakukan secara terlibat langsung
dengan objek penelitian yang hendak dilakukan. Peneliti akan ikut terlibat
secara langsung dengan proses tradisi Sumbayang Ampek Puluah Hari,
penentuan waktu pelaksanaannya. Sehingga dengan demikian peneliti
akan mengetahui bagaimana sebenarnya proses yang terjadi.

3. Dokumentasi

nery eysns Nin Y!lw eydio yeHq @

Metode dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prestasi, agenda notulen rapat, dan sebagainya.®' Dalam hal ini peneliti
akan mengambil gambar-gambar yang memiliki hubungan tentang tradisi
Sumbayang Ampek Puduch Hari ini. Peneliti juga akan
mendokumentasikan semua aktivitas yang berhubungan dengan tradisi ini,
mulai dari awal kegiatan hingga pada proses akhir pelaksnaannya.

4. Angket

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan yang pernah
mereka alami®?

Angket ini diberikan kepada jama'ah sebanyak 60 responden. Dalam hal

U dTWe[S] 3je31s

ing penulis memberikan beberapa alternatife jawaban kepada responden atas
(1]

pgr.tanyaan yang diajukan, kemudian responden memilih jawaban yang sesuai

de?]gan pribadi masing-masing dengan memberi tanda ceklis ().

Adapun Kisi-Kisi pertanyaan angketnya ialah sebagai berikut:

8 Moh Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, him. 91-92.
8 Arikunto, S, Prosedur Penelitian, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2006), him. 91-

O
1e’Xg uejing jo

= 8 puji Purnomo, Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi Menyelesaikan
Mesalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak Dan Kecepatan Untuk Siswa Kelas V (Yogyakarta:
Jual Penelitian Edisi Khusus PGSD Vol. 20 No. 2, 2016) him. 153.

=¥]
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= Tabel 1 Daftar Pertanyaan Angket
NQ | Pertanyaan SS |s |KS|TS
15 Saya sangat segang mengikuti zikir setelah solat
~ | berjamaah
25 Saat orang membaca solawat dengan berjamaah
=. | maka hati saya merasa terganggu
3% | Sebelum masuk waktu solat saya sudah lebih
c |awal ke surau untuk menungu waktu sholat
— | dating
4~ | ketika imam sholat sudah membaca takbir saya
w
c | baru berangkat ke surat
5% | Setelah melaksanakan sholat 40 hari berjamaah
© | saya sangat peduli terhadap sesama manusia
60 | Saya melakukan sholat berjamaah ingin
o | menghindar dari orang ramai
7= | Saya sangat komitmen melakukan ibadah apapun
setelah saya berhasil menuntaskan solat 40 hari
berjamaah ini
8 kurang kepercayaan saya untuk melaksanakan
solat 40 hari berjamaah ini
9 Sebelum ke surau saya mandi terlebih dahulu.
10 | Saat melaksanak solat 40 hari berjamaah saya
jarang mandi
Keterangan:
S&= Sangat Setuju

S% Setuju

KE: Kurang Setuju
Tg_: Tidak Setuju
G'.:-:_Teknik Analisis Data

[

<
™

Dalam rangka menganilisis data yang peneliti peroleh selama proses

pghgumpulan data, peneliti melakukan tiga tahapan. Pertama, tahap reduksi data,

p“a%a tahap ini peneliti melakukan proses penyeleksian, pemfokusan dan abstraksi
)

d@‘ﬂ yang berhubungan dengan pelaksanaan Sumbayang Ampek Puluah Hari

se%agaimana yang dibutuhkan penulis dari hasil catatan lapangan.* Semua data

~
y@g peneliti peroleh selama dalam proses pengumpulan data dikumpulkan secara

kgseluruhan kemudian diklasifikasikan sesuai dengan konsep penelitian yang

nery wrsey J1

8 Mob. Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, him. 114.
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teEh dirancang sebelumnya agar data yang diperoleh menjadi data yang sudah

te@agi pada kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan konsep (bagian-bagian)
yang sudah dibentuk oleh peneliti, sehingga pada tahap ini data yang diperoleh
Iegih fokus dan ringkas serta sudah terbagi-bagi.

—  Kedua, display data atau penyajian data, pada tahap ini peneliti melakukan
o@anisasi data, mengaitkan hubungan-hubungan tertentu antara data yang satu
dgan yang lainnya. Peneliti sudah menyajikan data yang lebih konkret dari
taﬁﬁp sebelumnya serta telah diklasifikasikan pada tema-tema yang dirancang oleh
peneliti.

; Ketiga, proses verifikasi, pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran
(i@erpretasi) terhadap data yang sudah peneliti peroleh dan sudah dilakukan
reduksi dan penyajian, sehingga data yang sudah memiliki makna dengan cara
membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola, pengelompokan melihat
kasus-kasus dan melihat hasil wawancara dengan informan dan hasil observasi.
Proses ini juga menghasilkan sebuah hasil analisis yang telah dikaitkan dengan

kerangka teoritis yang ada.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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BAB V
KESIMPULAN
mpulan
Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

sebuah kesimpulan dari judul Tradisi Hadis Shalat Berjamaah 40 Hari di Surau

S@mbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat (Kajian Living Hadis), sebagai

berikut:

g’l. Kedudukan dan pemahaman hadis tentang Shalat berjamaah 40 hari di

neiy eys

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

surau Sikumbang Ulakan Pariaman Sumatera Barat, hadis yang yang
diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi No 241. Ditinjau Segi persambungan
sanad, tentang hubungan antara guru dan murid para periwayat hadis, telah
terjadi interaksi langsung antara mereka. Ditinjau dari kualitas ke-tsigah-
an para perawi, setelah memaparkan biografi ringkas para perawi secera
menyeluruh, maka penilaian para ulama kritikus hadis yang sering disebut
dengan (jarh wa ta'dil), mayoritas ulama menilai para perawi tsiqog. Jika
ditinjau dari segi jumlah perawinnya, maka hadis tersebut jatuh kepada
hadis Ahad, karena hanya satu periwayatan yaitu Sunan-at-Tirmidzi.
Pemahaman Hadis diatas menjelaskan keutamaan bagi seseorang yang
istiqgomah selama menajalankan shalat berjamaah empat puluh 40 hari
secara terus-menerus, tanpa tertinggal dari takbiratul ihram-nya imam.
Disebutkan bahwa pelakunya akan diselamatkan dari api neraka dan dari
kemunafikan.

Pelaksanaan tradis sholat berjamaah 40 hari, Dimulai pada 20 hari terakhir
bulan Rajab sampai 20 hari bulan Sya'ban. Berdasarkan hasil dari peneliti
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat nilai-nilai Spiritual sebesar 66,7%
menyatakan sangat setuju, nilai-nilai Integritas sebesar 88,3 %, nilai-nilai
Emosional sebesar 78,3%. Berdasarkan rekapitulasi diatas dapat ditarik
kesimpulan secara menyeluruh bahwa masyarakat didominasi dengan
pernyataan setuju pada pernyataan posisitf dan tidak setuju pada
pernyataan negatif. Berdasarkan rekapitulasi diatas dapat ditarik

kesimpulan secara menyeluruh bahwa masyarakat didominasi dengan
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§ pernyataan setuju pada pernyataan posisitf dan tidak setuju pada
> pernyataan negatif.

=

S%an

—  Dalam penelitian yang berjudul TRADISI SHALAT BERJAMAAH 40
=

HéRI DI SURAU SIKUMBANG ULAKAN PARIAMAN SUMATERA
BARAT (Kajian Living Hadis) penulis menggunakan satu kitab takhrij yaitu mu
ja@ al-mufarras. Dalam penelitian ini penulis sangat menyadari jauh dari kata
secgﬂpurna dan masih banyak kekurangan baik isi maupun penulisannya. Oleh
k;ﬁna itu penulis berharap ada penelitian lanjutan yang lebih baik untuk
nfgnyempurnakan penelitian ini dengan gaya bahasa yang lebih baik. Penulis juga
berharap tulisan yang sederhana ini sedikit memberikan manfaat kepada pembaca
dalam memahami tradisi sholat berjamaah 40 hari, yang begitu. menuai banyak
implikasi dalam kehidupan, baik itu dari sepritualitas, sifat rajin, sosial, Integritas

dan kebersihan.
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